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ABSTRAK 

Pendahuluan: Prevotella intermedia merupakan salah satu bakteri utama pada penyakit 
periimplantitis. Periimplantitis merupakan inflamasi jaringan lunak dan keras disekitar implan yang dapat 
dicegah menggunakan ekstrak tanaman antibakteri. Salah satunya yaitu kulit jeruk nipis, yang dapat 
menghambat proses inflamasi karena mengandung alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, tanin sebagai 
senyawa antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan antibakteri kulit jeruk nipis dengan 
mengukur Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) ekstrak kulit jeruk 
nipis terhadap pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia. Metode: Eksperimental laboratorium dengan 
rancangan penelitian post test only control group design. Pengujian KHM dan KBM dilakukan dengan 
metode dilusi, kulit jeruk nipis dimaserasi menggunakan pelarut etanol 70% sehingga didapatkan ekstrak 
kulit jeruk nipis dengan konsentrasi 0,78, 1,56, 3,125, 6,25, 12,5, 25, 50, dan 100% dengan chlorhexidine 
sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. Media kultur bakteri menggunakan Tripton 
Soya Agar. Hasil: Berdasarkan analisis statistik menggunakan Kruskal Wallis menunjukkan perbedaan 
penurunan jumlah koloni bakteri yang signifikan (p=0,0001) pada KBM dan KHM dari berbagai konsentrasi 
ekstrak kulit jeruk nipis terhadap pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia, uji lanjutan Mann Whitney  
menunjukkan perbedaan penurunan jumlah koloni bakteri yang signifikan (p=0,021) antar masing-masing 
konsentrasi dan kelompok kontrol. Simpulan: Konsentrasi hambat minimal ekstrak kulit jeruk nipis terhadap 
bakteri Prevotella intermedia 12,5%, konsentrasi bunuh minimalnya 25%.

Kata kunci: agen antibakteri; ekstrak jeruk nipis; Prevotella intermedia
	

Antibacterial activity of lime (Citrus aurantifolia) peel extract towards Prevotella 
intermedia

 
ABSTRACT
	 Introduction: Prevotella intermedia is one of the main bacteria in periimplantitis. Periimplantitis is 
inflammation of the soft and hard tissues around the implant that can be prevented using antibacterial plant 
extracts. One of them is lime peel, which can inhibit the inflammatory process due to its alkaloids, steroids, 
saponins, flavonoids, and tannins as antibacterial compounds. This study was aimed to determine the 
antibacterial activity of lime peel by measuring the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum 
Bactericidal Concentration (MBC) of lime peel extract on the growth of Prevotella intermedia. Methods: 
Experimental laboratory with post-test only control group design. The MIC and MBC tests were performed 
by the dilution method. The lime peel was macerated using 70% ethanol solvent to obtain lime peel extract 
with concentrations of 0.78, 1.56, 3.125, 6.25, 12.5, 25, 50, and 100% with chlorhexidine as a positive 
control and aquadest as a negative control. Bacterial culture media using Tripton Soy Agar. Results: Based 
on statistical analysis using Kruskal Wallis showed a significant difference in the decrease of the number of 
bacterial colonies (p=0.0001) in MBC and MIC from various concentrations of lime peel extract on the growth 
of Prevotella intermedia bacteria. Furthermore, the Mann Whitney follow-up test showed differences in the 
decrease of the number of bacterial colonies, which was significant (p=0.021) between each concentration 
and control group. Conclusions: The minimum inhibitory concentration of lime peel extract towards the 
growth of Prevotella intermedia was 12.5%, with the minimum bactericidal concentration of 25%.

Keywords: antibacterial agent; citrus extracts; Prevotella intermedia
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PENDAHULUAN 

Prevotella intermedia adalah bakteri gram 
negatif dengan batang anaerobik berpigmen 
hitam, dan merupakan bakteri utama yang paling 
dominan dari penyakit periimplantitis.1 Prevotella 
intermedia mampu membentuk biofilm dan memiliki 
exopolysaccharides yang terdiri dari gula netral 
dan manosa dan merupakan komponen utama 
pembentukan biofilm dan memiliki kemampuan 
untuk menghindari sistem kekebalan manusia.2 
Prevotella intermedia dikenal sebagai bakteri 
periodontopatik yang aktivitas metaboliknya 
sering mengakibatkan percepatan perkembangan 
penyakit yang dimediasi biofilm oral.3 Metode 
kolonisasinya dengan adhesi antar permukaan 
bakteri, protein pengikat pada permukaan sel yang 
memiliki kemampuan adhesi mikroba ditemukan 
pada Prevotella intermedia.4 Prevotella intermedia 
memiliki faktor virulensi yaitu Proteases, Hemolysins, 
Lipopolysaccharide. Mekanisme patogen dengan 
menurunkan PMNs,sebagai reseptor host sel, Ig’s 
lyse erythrocytes, menstimulasi proinflammatory 
cytokines (Interleukin 1-1β, Prostaglandin 
E-2, Tumor Necrosis Factor-α, Interleukin 1-6, 
Interleukin 1-8), menyebabkan kerusakan jaringan 
periodontal/ resorpsi tulang alveolar.5 

Periimplantitis adalah inflamasi pada 
jaringan lunak dan jaringan keras pada daerah 
sekitar implan yang ditandai dengan resorbsi tulang 
alveolar, penurunan osseintegrasi, meningkatnya 
kedalaman poket dan purulensi.1 Periimplantitis 
didiagnosis dengan terdapatnya bleeding on probing 
dan kehilangan tulang alveolar pada gambaran 
radiografis.6 Peningkatan sejumlah bakteri 
subgingival seperti Porphyromonas gingivalis, 
Prevotella intermedia, Fusobacterium nucleatum 
dapat menyebabkan periimplantitis.1 Mekanisme 
patogen bakteri Prevotella intermedia yang dapat 
menyebabkan periimplantitis yaitu dengan invasi 
bakteri ke jaringan periodontal, memproduksi 
leukotoksin, memproduksi lipopolisakarida sebagai 
pencetus terjadinya inflamasi, memproduksi 
enzim, menghindari host dengan menghancurkan 
PMN, menghambat kemotaksis PMN, degradasi 
immunoglobulin, yang menyebabkan destruksi 
jaringan akibat dari interaksi bakteri dengan sel 
penjamu.7

Senyawa antibakteri yang selama ini 
digunakan adalah obat antibiotik, akan tetapi, 

penggunaan antibiotik memiliki kekurangan seperti 
menyebabkan alergi, toksisitas, dan resistensi pada 
penggunaan jangka panjang.8  Antibakteri alternatif 
yang lebih aman dalam bentuk yang sederhana, 
murah, dan mudah untuk digunakan sangat 
diperlukan oleh masyarakat. Salah satu alternatif 
senyawa antibakteri yang dapat dikembangkan 
adalah ekstrak kulit jeruk nipis.9 Para peneliti 
menemukan bahwa sintesis DNA untuk Prevotella 
intermedia dihambat dengan penggunaan ekstrak 
yang menunjukkan bahwa ekstrak tersebut 
berfungsi sebagai antibakteri.10 Beberapa tanaman 
telah diteliti melalui aktivitas antibakteri terhadap 
beberapa bakteri patogen pada rongga mulut.2 
Terdapat komponen bioaktif pada tanaman yang 
memiliki efek anti bakteri. Penelitian yang dilakukan 
di Kampung Pabuaran (Desa Cibanteng), dan 
Kampung Gunung Leutik (Desa Benteng) terdapat 
beberapa spesies tanaman yang sering digunakan 
sebagai obat dalam mengatasi infeksi salah 
satunya adalah jeruk nipis.3

Kulit jeruk nipis mengandung komponen 
yang sangat bermanfaat untuk menurunkan kadar 
kolesterol. Kulit buah jeruk nipis mengandung 
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, steroid dan 
saponin.11 Flavonoid merupakan golongan terbesar 
dari senyawa polifenol yang dapat bekerja sebagai 
antioksidan.12 Flavonoid bermanfaat sebagai 
antioksidan yang kuat dalam mengurangi resiko 
terjadinya penyakit kronik, pencegahan beberapa 
penyakit kardiovaskular, proses terjadinya kanker, 
antiinflamasi, antibakteri, antikoagulan, dan 
antialergi.8 Aktivitas antibakteri ekstrak kulit jeruk 
nipis dapat dinilai dengan penentuan konsentrasi 
hambat minimal (KHM) dan Konsentrasi bunuh 
minimal (KBM) secara in vitro. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat konsentrasi hambat minimal dan 
konsentrasi bunuh minimal ekstrak kulit jeruk nipis 
(Citrus Aurantifolia (Chrism.) Swingle) terhadap 
pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia.13

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental laboratorium dengan rancangan 
penelitian post test only control group design 
dengan menggunakan metode dilusi, penelitian ini 
dilakukan di Research Center Fakultas Kedokteran 
Gigi Universitas Airlangga pada November 2020, 
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menggunakan bakteri Prevotella intermedia ATCC 
25611 yang didapatkan dari Research Center 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga 
dan ekstrak kulit jeruk nipis dibuat dari kulit jeruk 
yang diperoleh dari tanaman jeruk nipis yang 
ditanam di Perkebunan Manoko Lembang. Ekstrak 
ini telah melewati uji fitokimia yang dilakukan 
di Laboratorium Institut Teknologi Bandung dan 
uji determinasi yang dilakukan di Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia di Cibinong. Penelitian 
ini menggunakan kontrol positif chlorhexidine 
serta kontrol negatif akuades. Penelitian dimulai 
dengan membuat ekstrak kulit jeruk nipis dengan 
konsentrasi 0,78, 1,56, 3,125, 6,25, 12,5, 25, 50, 
100%, kemudian persiapan bakteri Prevotella 
intermedia ATCC 25611, pembuatan media tripton 
soya agar dan nutrient broth, dan penentuan 
konsentrasi hambat minimal dan konsentrasi 
bunuh minimal.

Pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis 
Bersihkan dan kupas kulit buah jeruk nipis, 

kulit jeruk nipis dipotong halus dan dikeringkan 
dengan memasukkan kulit jeruk nipis ke dalam 
oven simplisia dengan suhu 50⁰C selama 1-2 hari. 
Setelah kering kulit jeruk nipis akan mengkerut, 
lalu akan dimaserasi dengan merendam kulit jeruk 
nipis menggunakan pelarut etanol 70% selama 
2x24 jam dan diaduk agar larutan tercampur rata, 
kemudian disaring dengan menggunakan kain kasa 
agar proses maserasi lebih jernih lalu ditampung 
pada beaker glass.16 Hasil maserasi dibuat ekstrak 
dengan menguapkan pelarut menggunakan 
vacuum rotary evaporator dengan suhu 50⁰C 
selama 4 jam untuk memisahkan pelarut dengan 
ekstrak kulit jeruk nipis dan hanya didapatkan hasil 
ekstrak murni kental. Selanjutnya bahan ekstrak 
kental diformulasikan dengan menambahkan 
pengencer/akuades sebagai pelarut menjadi 
konsentrasi 0,78, 1,56, 3,125, 6,25, 12,5, 25, 50, 
dan 100% menggunakan metode serial dilution.17

Persiapan bakteri prevotella intermedia 
Persiapan ini dimulai dengan membiakkan 

Prevotella intermedia yang didapat dari Research 
Center Universitas Airlangga pada media tripton 
soya agar dan diinkubasi dalam anaerobic jar 
selama 2x24 jam 37⁰C. Setelah itu bakteri Prevotella 
intermedia diidentifikasi dan diperiksa dibawah 
mikroskop, lalu ditanam pada tripton soya agar. 

Pembuatan suspensi bakteri menggunakan standar 
Brown III dengan mengambil 4-5 ose bakteri dan 
dilarutkan dalam 10ml NaCL.2 Pembuatan standar 
kekeruhan dengan larutan McFarland 0,5 dengan 
larutan H2SO4 1% sebanyak 9,95ml, dicampur 
dengan larutan BaCl2 1,175% sebanyak 0,05ml 
dalam tabung reaksi. Dikocok sampai larutan 
menjadi keruh, kekeruhan digunakan sebagai 
standar kekeruhan suspensi bakteri uji. Bakteri uji 
yang telah diinokulasi diambil dengan kawat ose 
steril, lalu disuspensikan ke dalam tabung berisi 
larutan NaCl 0,9%, sehingga diperoleh kekeruhan 
yang sama dengan standar kekeruhan larutan. Lalu 
dibandingkan dengan kepadatan bakteri sebanyak 
108 sel/ml dan bakteri siap untuk diujikan.5

Pembuatan media Tripton Soya Agar (TSA) dan 
Media Nutrient Broth (NB)

Pembuatan media tripton soya agar dengan 
mengambil bubuk TSA sebanyak 10 gram dan 
dimasukkan dalam erlenmeyer, lalu larutkan 
dengan akuades 250 ml. Masukkan cawan petri 
dan larutan TSA kedalam autoklaf pada suhu 
121⁰C selama 15 menit, setelah disterilisasi 
ambil media TSA cair dengan micropipet kedalam 
cawan petri, setelah mengeras, media diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 36⁰C secara terbalik 
untuk menghindari penguapan dan agar tidak 
terkontaminasi.  Pembuatan media nutrient broth 
dengan mengambil serbuk nutrient broth dan 
ditimbang sebanyak 7 gram lalu dilarutkan dalam 
250 ml akuades pada erlemeyer, dengan kisaran 
pH 6,8-7,2 dipanaskan hingga media menjadi 
bening, didinginkan lalu disterilkan menggunakan 
autoklaf pada suhu 121⁰C selama 15 menit.6

Penentuan Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) 
pada prevotella intermedia

Penentuan konsentrasi hambat minimal 
dengan mengisi delapan tabung dengan media 
nutrient broth sebanyak 2,5 ml dan dua tabung 
untuk kontrol positif dan negatif. Lalu memasukkan 
0,01 ml bakteri Prevotella intermedia pada masing-
masing tabung. Masukkan juga ekstrak kulit jeruk 
nipis yang telah diencerkan dengan konsentrasi 
yang berbeda pada tabung sebanyak 1 ml. Tabung 
diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 24 jam dan 
dilakukan pemeriksaan pertumbuhan bakteri 
dengan adanya perubahan kekeruhan tabung. 
KHM ditentukan dengan melihat apabila tabung 
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keruh menandakan masih terdapat pertumbuhan 
bakteri.13

Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimal (KBM) 
pada Prevotella intermedia

Penentuan konsentrasi bunuh minimal 
dengan mengambil ekstrak kulit jeruk nipis dengan 
konsentrasi yang berbeda sebanyak 1 ml tiap 
konsentrasinya. Teteskan pada cawan petri dan 
tambahkan media nutrient agar sebanyak 1 ml pada 
tiap cawan. Masukkan suspensi bakteri sebanyak 
1 ml, buat cawan petri untuk kontrol negatif dengan 
akuades dan kontrol positif dengan chlorhexidine 
0,2 ml. Diinkubasi dalam inkubator selama 37⁰C 
selama 24 jam. Lakukan pengulangan sebanyak 
empat kali dan lakukan pengamatan biakan bakteri 
dan perhitungan jumlah koloni bakteri. Cara 

menghitung jumlah koloni bakteri yang tumbuh 
pada media agar yang dinyatakan dalam Colony 
Forming Unit (CFU) dan dibandingkan dengan 
kontrol negatif dan kontrol positif.13

Analisis statistik 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 

software IBM Statistical Package for the Social 
Sciences statisctic (SPSS) statistic 25. Data hasil 
perhitungan koloni diuji menggunakan uji statistik 
Kruskal Wallis untuk melihat ada atau tidaknya 
perbedaan penurunan jumlah koloni bakteri  yang 
signifikan dari berbagai konsentrasi ekstrak kulit 
jeruk nipis. Dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney 
untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan 
penurunan jumlah koloni bakteri yang signifikan 
antar tiap konsentrasi dan kelompok kontrol.

Tabel 1. Konsentrasi hambat minimal (KHM) dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) ekstrak kulit jeruk nipis terhadap 
pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia

No Kelompok kontrol Konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis (%)
K(+)
Chx

K(-)
Akuades

100% 50% 25%
(KBM)

12,5%
(KHM)

6,25% 3,125% 1,56% 0,78% 

1. 0 194 0 0 0 18 36 66 108 122

2. 0 179 0 0 0 12 37 51 107 118

3. 0 184 0 0 0 12 33 57 104 116

4. 0 192 0 0 0 12 31 54 97 112

Jumlah koloni dinyatakan dalam CFU (colony forming units) /ml
Keterangan: K(+) CHx= kontrol positif menggunakan chlorhexidine; K(-)= kontrol negatif menggunakan akuades

Gambar 1. Konsentrasi hambat minimal (KHM) 12,5% dan konsentrasi bunuh minimal (KBM) 25% ekstrak kulit jeruk nipis 
terhadap pertumbuhan Prevotella intermedia (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

KBM 25%
KHM 12,5%

HASIL

Hasil penelitian tersebut didapatkan 
konsentrasi bunuh minimal konsentrasi ekstrak kulit 
jeruk nipis yaitu 25%. Ditandai dengan tidak terdapat 

pertumbuhan koloni bakteri pada cawan petri, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 
25% kulit jeruk nipis merupakan konsentrasi 
terendah yang dapat membunuh pertumbuhan 
bakteri Prevotella intermedia sebanyak 99,9%. 
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Konsentrasi hambat minimal ekstrak kulit jeruk 
nipis yaitu 12,5% karena didapatkan jumlah koloni 
yang hidup pada pengulangan pertama yaitu 18, 
dan pada pengulangan kedua, ketiga, dan keempat 
yaitu 12. Konsentrasi ini menjadi konsentrasi 
hambat minimal karena pada konsentrasi ini 
pertumbuhan bakteri dihambat selama 24 jam. 

Hasil uji normalitas menggunakan uji 
shapiro wilk didapatkan hasil data penelitian tidak 
terdistribusi normal, dilanjutkan uji homogenitas 
menggunakan uji levene statistic didapatkan data 
homogen, karena hasil data tidak terdistribusi 
normal namun data homogen, maka data penelitian 
tidak dapat menggunakan uji parametrik. Data 
hasil penelitian harus di uji menggunakan uji non-
parametrik dengan metode Kruskall-Wallis. 

Hasil statistik uji Kruskall-Wallis, didapatkan 
perbedaan penurunan jumlah koloni bakteri pada 
konsentrasi hambat minimal dan konsentrasi bunuh 
minimal yang signifikan dari berbagi konsentrasi 
ekstrak kulit jeruk nipis terhadap pertumbuhan 
bakteri Prevotella intermedia. Lalu dilakukan uji 
lanjutan menggunakan uji Mann-Whitney untuk 
mengetahui kelompok konsentrasi mana yang 
memiliki perbedaan yang signifikan. Didapatkan 
perbedaan penurunan jumlah koloni bakteri yang 
signifikan antar tiap-tiap konsentrasi ekstrak kulit 
jeruk nipis dan tiap-tiap kelompok kontrol terhadap 
pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia.

PEMBAHASAN

Kulit jeruk nipis memiliki berbagai macam 
metabolit sekunder dengan aktivitas antibakteri 
dan mekanisme kerja yang sinergis antar tiap 
senyawa dalam melawan strain bakteri dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Prevotella 
intermedia, dikatakan sinergis karena masing-
masing mekanisme kerja metabolit sekunder 
memberikan efek yang berbeda namun sama-
sama menghambat pertumbuhan bakteri dan 
efeknya lebih besar dibandingkan dengan efek 
metabolit sekunder secara individualnya. 

Efektivitas dari ekstrak herbal yang 
digunakan dalam pengobatan disebabkan oleh 
sinergisitas antarsenyawa aktif yang berperan 
dalam ekstrak tersebut. Sinergisitas metabolit 
sekunder memberikan aktivitas yang lebih baik 
serta menurunkan potensi toksisitas dan mencegah 
terjadinya resistensi obat.1 

Kandungan metabolit sekunder pada 
kulit jeruk nipis tersebut yang dapat berfungsi 
menghambat dan membunuh pertumbuhan 
bakteri Prevotella intermedia dengan mekanisme 
kerja yang beragam.14  Mekanisme kerja flavonoid 
sebagai antimikroba yaitu menghambat sintesis 
asam nukleat, menghambat fungsi membran sel 
dan menghambat metabolisme energi.15 

Flavonoid menyebabkan terjadinya 
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 
mikrosom,dan lisosom sebagai hasil interaksi antara 
flavonoid dengan DNA (Deoxyribonucleic Acid) 
bakteri.12 Flavonoid menghambat fungsi membran 
sel dengan membentuk senyawa kompleks 
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga 
dapat mengganggu integritas membran sel bakteri, 
merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan 
keluarnya senyawa intraseluler juga menghambat 
fungsi membran sel dengan cara mengganggu 
permebealitas membran sel dan menghambat 
ikatan enzim juga menghambat metabolisme 
energi dengan cara menghambat penggunaan 
oksigen oleh bakteri, bakteri membutuhkan energi 
untuk biosintesis makromolekul, sehingga jika 
metabolismenya terhambat, molekul bakteri tidak 
dapat berkembang sehingga sel bakteri akan 
mengalami kematian.12 

Tabel 2. Hasil uji kruskall-wallis, penurunan jumlah koloni 
bakteri pada konsentrasi hambat minimal dan konsentrasi 

bunuh minimal dari konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis 
terhadap pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia 

Jml_bakteri

Chi-Square 22,439

df 5

Nilai p 0.000

Tabel 3. Hasil uji mann-whitney, penurunan jumlah koloni 
bakteri antar tiap konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis 

dan tiap kelompok kontrol terhadap pertumbuhan bakteri 
Prevotella intermedia

Jml_bakteri

Mann-Whitney U .000

Wilcoxon W 10.000

Z -2.309

Nilai p 0.021
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Mekanisme kerja alkaloid sebagai 
antibakteri dengan cara mengganggu komponen 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga 
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan 
menyebabkan kematian sel. Alkaloid juga diketahui 
sebagai interkelator DNA dan menghambat enzim 
topoisomerase sel bakteri.16 Mekanisme steroid 
sebagai antibakteri yaitu menyebabkan kebocoran 
pada liposom dan dapat berinteraksi dengan 
membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel 
terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga 
menyebabkan integritas membran menurun 
serta morfologi membran sel berubah yang 
menyebabkan sel rapuh dan lisis.17 

Mekanisme kerja saponin yaitu 
menyebabkan kebocoran protein dan enzim 
dari dalam sel. Saponin merusak permebialitas 
membran dan mengganggu kelangsungan hidup 
bakteri dan berdifusi melalui membran luar dan 
dinding sel lalu mengikat membran sitoplasma 
sehingga mengganggu dan mengurangi kestabilan 
membran sel, menyebabkan sitoplasma keluar 
dari sel dan mengakibatkan kematian sel.16 Efek 
antibakteri tanin melalui reaksi dengan membran 
sel, inaktivasi enzim dan inaktivasi fungsi 
materi genetik dan menghambat enzim reverse 
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel 
bakteri tidak dapat terbentuk, pembentukan dinding 
sel menjadi kurang sempurna dan menyebabkan 
sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik 
maupun fisik sehingga sel bakteri akan mati.11 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
oleh Rohmi Wardani dkk pada 2019 mengenai uji 
aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah jeruk nipis 
terhadap bakteri pertumbuhan bakteri isolat yaitu 
Staphylococcus aerus, Staphylococcus epidermidis 
dan Pseudomonas aeruginosa didapatkan hasil 
Konsentrasi Hambat Minimal 25% dan Konsentrasi 
Bunuh Minimal Pseudomonas aeruginosa 15%, 
Staphylococcus aerus, dan Staphylococcus 
apidermidis 20% menunjukkan bahwa ekstrak 
kulit jeruk nipis memiliki aktivitas antibakteri yang 
dapat menghambat dan membunuh bakteri.18 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan 
bahwa ekstrak kulit jeruk nipis memiliki pengaruh 
dan aktivitas antibakteri terhadap bakteri yang 
telah diujikan. Maka dilakukan penelitian untuk 
mengetahui adanya aktivitas antibakteri terhadap 
bakteri Prevotella intermedia dengan menentukan 
konsentrasi hambat minimal ekstrak kulit jeruk nipis 

pada pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia 
yang didapatkan hasil konsentrasi hambat minimal 
12,5% karena didapatkan jumlah koloni yang masih 
hidup dan dihambat selama 24 jam, sedangkan 
konsentrasi bunuh minimal ada pada konsentrasi 
25%. Sehingga konsentrasi 100%, 50% dan 25% 
merupakan konsentrasi ekstrak kulit jeruk nipis yang 
dapat membunuh pertumbuhan bakteri Prevotella 
intermedia, dengan konsentrasi minimal 25% 
agar bakteri mati, dan konsentrasi 0,78%, 1,56%, 
2,125%, 6,25% dan 12,5% merupakan konsentrasi 
ekstrak kulit jeruk nipis yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Prevotella intermedia. 

Ekstrak kulit jeruk nipis pada konsentrasi 
25% mengandung zat metabolit sekunder yang 
cukup untuk membunuh bakteri Prevotella 
intermedia, yang ditandai dengan tidak adanya 
pertumbuhan koloni bakteri pada cawan petri. 
Merupakan konsentrasi terendah dari ekstrak 
kulit jeruk nipis yang mampu membunuh bakteri 
Prevotella intermedia sebanyak 99,9%. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak kulit jeruk 
nipis berpengaruh pada kadar senyawa metabolit 
sekunder yang efektif bekerja menghambat 
atau membunuh suatu bakteri.4 Pada penelitian 
tersebut juga menunjukkan bahwa hasil jumlah 
pertumbuhan koloni bakteri pada konsentrasi 25% 
sama dengan hasil jumlah pertumbuhan koloni 
bakteri pada chlorhexidine, yang menunjukkan 
tidak adanya pertumbuhan bakteri Prevotella 
intermedia pada cawan petri. Sehingga ekstrak kulit 
jeruk nipis dapat dijadikan alternatif pengobatan 
herbal untuk penyakit periimplantitis, dengan 
keefektifan yang sama dengan chlorhexidine 
namun mengurangi berbagai efek samping serta 
lebih aman dan terjangkau. Namun pada uji 
fitokimia kulit jeruk nipis belum dilakukan secara 
kuantitatif untuk mengetahui kadar metabolit 
sekunder, maka disarankan untuk pengembangan 
penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji fitokimia 
secara kuantitatif, atau menggunakan jeruk dengan 
spesies yang berbeda, serta bakteri patogen 
periodontal yang lain.

SIMPULAN

Konsentrasi hambat minimal ekstrak kulit 
jeruk nipis terhadap bakteri Prevotella intermedia 
yaitu 12,5%, sedangkan konsentrasi bunuh 
minimalnya 25%.
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